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ABSTRAK

Piston merupakan bagian dari mesin kendaraan bermotor yang berfungsi untuk
menggerakan mesin kendaraan melalui proses pembakaran dalam ruang bakar.
Aluminium merupakan salah satu bahan untuk pembuatan piston. Aluminium
merupakan logam ringan yang mempunyai ketahanan korosi yang baik, ringan,
kuat mudah dibentuk dan memiliki ketangguhan yang baik dan mampu diproses
ulang. Namun masalah yang dihadapi pabrikan industri sekarang pada alumunium
yaitu terdapat unsur pengotor yang merugikan paduan aluminium, salah satunya
paduan aluminium silikon. Pengotor tersebut menyebabkan sifat castablity
berkurang yaitu sifat mampu alirnya (Fluiditas). Unsur pengotor dapat
dimodifikasi sebagai langkah mengurangi kerugian yang ditimbulkan. Unsur yang
efektif untuk memodifikasi adalah dengan menmbahkan modifier stronsium.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
modifier stronsium terhadap nilai fluiditas atau mampu alir pada paduan
alumunium silikon (Al-Mg-Si) dengan metode spiral test. Penelitian ini dilakukan
dengan konsentrasi stronsium 0,05%, 0,1%, 0,15% dan 0,2% dan variasi
temperatur tuang 680 oC, 720 oC dan 760oC. Struktur mikro diamati dengan
pengamatan Optical Microscope pada variasi konsentrasi Stronsium dan variasi
temperatur tuang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan unsur
stronsium pada paduan AlMgSi dapat meningkatkan nilai fluiditas. Pada variasi
konsentrasi stronsium 0,05%, 0,1%, 0,15%,dan 0,2% didapat nilai fluiditas
tertinggi pada 0,1%. Kemudian pada variasi temperatur tuang 680 oC, 720 oC dan
760oC didapat nilai fluiditas tertinggi pada temperatur 760oC. Temperature tuang
sangat berpengaruh pada uji fluiditas, dimana semakin tinggi temperatur tuang
maka nilai uji fluiditas semakin tinggi.
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